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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Metode dan Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2013) penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi. 

Karakteristik penelitian kualitatif menurut Bogdan and Biklen dalam 

Sugiyono (2013) adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian kualitatif memiliki pengaturan alami sebagai sumber data 

langsung dan peneliti adalah instrumen kunci. 

2. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Data yang dikumpulkan berupa 

gambaran peristiwa dan bukan angka. 

3. Penelitian kualitatif lebih memperhatikan proses daripada hasil atau 

produk. 

4. Penelitian kualitatif cenderung menganalisis datanya secara induktif. 

5. "Arti" merupakan hal penting untuk pendekatan kualitatif. 

 

Penelitian ini menggunakan desain didaktis (Didactical Design 

Research) dalam merancang dan merefleksi proses pembelajaran. Menurut 

Suryadi (2013), penelitian desain didaktis pada dasarnya terdiri atas tiga 

tahapan yaitu : 

1. Analisis situasi didaktis sebelum pembelajaran yang wujudnya berupa 

Desain Didaktis Hipotesis termasuk ADP (Antisipasi Didaktis dan 

Pedagogis). 

2. Analisis situasi didaktis saat pembelajaran (Metapedadidaktik). 

3. Analisis situasi didaktis setelah pembelajaran (Retrosfektif), yakni 

analisis yang mengaitkan hasil analisis situasi didaktis hipotesis dengan 

hasil analisis metapedadidaktis. 

Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat tiga tahapan yang terdiri atas 

beberapa kegiatan dalam penelitian ini, diantaranya Tahap 1: Analisis Situasi 
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Didaktis Sebelum Pembelajaran, Tahap 2: Analisis Situasi Didaktis Saat 

Pembelajaran (Metapedadidaktis), dan Tahap 3: Analisis Situasi Didaktis 

Setelah Pembelajaran (Retrosfektif). 

 

3.2. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

  Penelitian ini akan dilakukan di salah satu Sekolah Menengah Atas (SMA) 

di kota Bandung.  

2. Subjek Penelitian 

a. Siswa  

 Siswa dalam penelitian ini terbagi ke dalam tiga responden, responden 

pertama adalah siswa yang akan mengikuti Tes Kemampuan 

Responden (TKR) pertama, yaitu siswa yang telah belajar topik 

persamaan reaksi. Siswa ini adalah siswa kelas XI semester genap 

pada tahun ajar 2015/2016. Responden kedua adalah siswa kelas X 

MIA 2 semester genap tahun ajaran 2015/2016 yang akan mempelajari 

topik persamaan reaksi dengan rancangan pembelajaran yang telah 

disusun, kemudian siswa ini akan mengikuti TKR kedua. Responden 

ketiga adalah siswa kelas X MIA 1. Siswa ini diberi rancangan 

pembelajaran yang telah di revisi, kemudian siswa tersebut melakukan 

TKR ketiga.  

b. Guru 

Guru kimia yang akan menjadi guru model adalah guru yang mengajar 

di kelas yang sudah ditetapkan sebagai kelas subjek penelitian. Guru 

ini kemudian akan berkolaborasi dengan peneliti sebagai team 

teaching.  

 

3.3. Definisi Operasional  

Untuk menghindari kesalahan penafsiran istilah, berikut penjelasan beberapa 

istilah yang digunakan dalam penelitian: 

1. Desain didaktis merupakan rancangan pembelajaran dengan 

memperhatikan respon siswa terhadap materi yang disampaikan guru 
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(Suryadi, 2010). Desain didaktis yang dibuat chapter design dan lesson 

design. 

2. Refleksi diri guru merupakan proses berpikir mundur untuk memaknai 

pengalaman demi perencanaan di masa depan yang lebih baik (Alwasilah, 

2011). Refleksi dilakukan setelah implementasi pembelajaran di kelas 

yang berkolaborasi dengan peneliti. Rekaman implementasi dianalisis 

dengan lesson analysis sehingga guru dapat mengetahui bagaimana proses 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

3. Lesson analysis berkaitan dengan cara guru menafsirkan proses berpikir 

siswa menemukan nilai-nilai pembelajaran untuk meningkatkan wawasan 

guru dalam pembelajaran melalui analisis transkrip dari video 

pembelajaran (Kuno, 2012). 

4. Pembelajaran kolaboratif jumping tasks merupakan kegiatan kolaboratif 

kelompok kecil yang dilakukan dengan pemberian tugas terkait konten 

dengan kesulitan yang lebih tinggi (Sato, 2014).  

5. Pembelajaran Kolaboratif Sharing Tasks merupakan kegiatan kolaboratif 

kelompok kecil yang dilakukan dengan pemberian tugas terkait konten 

materi buku teks (Sato, 2014). 

 

3.4. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiono (2010) dalam penelitian kualitatif instrumen 

utamanya adalah peneliti itu sendiri. Selain instrumen utama, dikembangkan 

juga instrumen lainnya untuk melengkapi data yang ditemukan. Instrumen 

tersebut berupa instrumen tes dan non-tes.  

1. Instrumen Tes 

Instrumen tes pada penelitian ini adalah lembar Tes Kemampuan 

Responden (TKR). TKR dalam penelitian ini dilakukan sebanyak tiga 

kali, yaitu TKR awal diberikan kepada siswa SMA kelas XI yang sudah 

mendapatkan pembelajaran mengenai topik persamaan reaksi dan 2 TKR 

akhir diberikan kepada siswa kelas X MIA 2 setelah implementasi desain 

didaktis awal dan kepada siswa kelas XI MIA 1 setelah implementasi 

desain didaktis revisi pada topik persamaan reaksi. 
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2. Instrumen Non-Tes 

Instrumen non-tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa pedoman 

wawancara, lembar observasi, lembar lesson analysis, dan dokumentasi. 

a. Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara digunakan saat wawancara agar wawancara 

dilakukan lebih terarah dan mendapatkan hasil yang diinginkan. 

Jenis wawancara yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

wawancara semi terstruktur dengan tujuan untuk menggali 

informasi yang sifatnya lebih mendalam dari subjek penelitian. 

wawancara dibantu dengan alat perekam, sehingga informasi yang 

didapat pada saat wawancara diinterpretasikan dengan baik. 

Wawancara dilakukan kepada siswa dan guru. Wawancara kepada 

siswa dilakukan untuk membantu memperjelas data hasil TKR 

mengenai hambatan belajar yang dialami siswa. Wawancara kepada 

guru digunakan untuk mengetahui refleksi diri guru terhadap proses 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

b. Lembar observasi 

 Lembar observasi digunakan untuk memperoleh gambaran secara 

langsung mengenai aktivitas selama implementasi rancangan 

pembelajaran pada topik persamaan reaksi, terutama gambaran 

tentang respon siswa serta kegiatan sharing dan jumping yang 

dialami oleh siswa. 

c. Dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertulis, gambar maupun elektronik (Sukmadinata, 2011). 

Dokumen-dokumen yang dihimpun diseleksi sesuai dengan tujuan 

dan fokus masalah. Dokumen-dokumen pada penelitian ini terdiri 

dari textbook kimia, RPP, Silabus dan sumber ajar guru mengenai 

topik persamaan reaksi. 
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d. Lembar lesson analysis 

 Lembar lesson analysis merupakan alat untuk mengolah data 

transkrip pembelajaran. Tujuan penggunaannya adalah untuk 

menganalisis karakteristik interaksi pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, serta menganalisis sharing dan jumping yang dialami 

oleh siswa. Lesson analysis yang digunakan adalah lesson analysis 

yang dikembangkan oleh Hendayana (2013 dalam format Ms. Excel. 

 

3.5. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap penelitian yang dapat 

dikaitkan dengan proses berpikir guru pada tiga fase yaitu: Analisis situasi 

didaktis sebelum pembelajaran, analisis situasi didaktis saat pembelajaran 

(metapedadidaktis), dan analisis situasi didaktis setelah pembelajaran 

(retrosfektif). 

1. Tahap Analisis Situasi Didaktis Sebelum Pembelajaran 

a. Melakukan kajian pustaka dari berbagai literatur seperti jurnal, buku dan 

laporan penelitian mengenai hambatan belajar siswa pada topik 

persamaan reaksi. 

b. Menentukan dan menganalisis (repersonalisasi serta rekontektualisasi) 

topik kimia yang akan menjadi bahan dalam penelitian yakni persamaan 

reaksi. 

c. Mengembangkan instrumen tes, pedoman wawancara dan lembar 

observasi. Tes berupa Tes Kemampuan Responden (TKR), dimana 

berisi soal – soal yang variatif dan dapat mengetahui posisi hambatan 

belajar siswa mengenai topik persamaan reaksi. 

d. Melakukan TKR awal dan melakukan wawancara untuk mengetahui 

hambatan siswa pada topik persamaan reaksi. 

e. Menganalisis hasil dari TKR awal dan hasil wawancara untuk 

mengidentifikasi hambatan belajar  siswa mengenai topik persamaan 

reaksi. 
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f. Merancang rancangan pembelajaran setelah mengidentifikasi hambatan 

belajar siswa dari hasil tes, wawancara, dan karakteristik siswa yang 

relevan. 

g. Membuat prediksi respon siswa yang mungkin muncul pada saat 

implementasi rancangan pembelajaran dan mempersiapkan antisipasi 

dari respon siswa yang mungkin muncul. 

2. Tahap Analisis Saat Pembelajaran 

a. Mengimplementasikan rancangan pembelajaran yang telah disusun. 

b. Mengobservasi proses pembelajaran yang terjadi saat implementasi 

rancangan pembelajaran. 

c. Menganalisis situasi, respon siswa, dan antisipasi terhadap respon siswa 

saat rancangan pembelajaran diimplementasikan. 

d. Melaksanakan TKR akhir setelah implementasi rancangan 

pembelajaran. 

3. Tahap Analisis Situasi Didaktis Setelah Pembelajaran 

a. Menganalisis prediksi respon siswa dan antisipasi yang telah dibuat 

sebelumnya dengan respon siswa yang terjadi pada saat implementasi 

rancangan pembelajaran. 

b. Menganalisis hasil TKR akhir untuk mengetahui apakah hambatan 

siswa yang terindentifikasi masih muncul atau tidak. 

c. Membuat lesson analysis berdasarkan transkrip implementasi 

rancangan pembelajaran. 

d. Melakukan refleksi diri guru berdasarkan hasil lesson analysis 

rancangan pembelajaran yang telah diimplementasikan 

e. Menyusun rancangan pembelajaran revisi yang lebih baik dari 

sebelumnya.  

Hasil revisi rancangan pembelajaran akan diimplementasikan kembali 

di kelas yang berbeda, langkah yang diterapkan sama dengan langkah yang di 

atas. Secara lebih jelas prosedur penelitian dapat dilihat pada alur penelitian 

pada Gambar 3.1. 
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3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan banyak teknik untuk mengumpulkan data. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah TKR, wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Penggunaan beberapa teknik pengumpulan data 

ini dikenal dengan triangulasi metode, dimana peneliti membandingkan 

informasi atau data  dengan metode/teknik yang berdeda untuk memperkuat 

dan menyempurnakan data yang diperoleh (Rahardjo, 2010). Teknik 

pengumpulan data selengkapnya yang digunakan dalam penelitian ini terdapat 

dalam Tabel 3.1.  

 

Tabel 3.1. Jenis Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data 

No Jenis Data 
Sumber 

Data 

Teknik 

Pengumpulan Data 
Keterangan 

1 Data hambatan belajar 

siswa pada topik 

persamaan reaksi 

Siswa - TKR 

- Wawancara 

Sebelum dan 

Setelah 

Pembelajaran 

Guru Wawancara  Sebelum 

Pembelajaran 

2 Rancangan 

pembelajaran 

persamaan reaksi 

Guru   - Wawancara  

 

Sebelum 

Pembelajaran 

Dokumen - Dokumentasi 

 

3 Gambaran 

implementasi 

rancangan 

pembelajaran 

persamaan reaksi 

Siswa 

- Observasi 

- Lesson analysis 

Saat 

Pembelajaran 

Guru 

4 Hasil refleksi diri guru  Guru - Wawancara Setelah 

pembelajaran 

 

3.7. Teknik Analisis Data 

Suryadi (2010) mengungkapkan bahwa penelitian desain didaktis 

(Didactical Design Research) merupakan penelitian yang melalui tiga 

tahapan yaitu, analisis desain didaktis sebelum pembelajaran, analisis saat 

pembelajaran (metapedadidaktik), dan analisis setelah pembelajaran 

(retrosfektif). Berdasarkan penjelasan di atas dalam penelitian ini melakukan 

tiga tahapan analisis data, yaitu : 
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1. Analisis Situasi Didaktis Sebelum Pembelajaran  

Pada tahap pertama ini diperoleh data hasil studi dokumentasi 

repersonalisasi dan rekontektualisasi, dan data hasil TKR awal. Hasil 

TKR awal dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif untuk 

mengidentifikasi hambatan belajar siswa mengenai topik persamaan 

reaksi. Dari data hambatan dan hasil repersonalisasi dan rekontektualisasi 

persamaan reaksi, disusunlah rancangan pembelajaran dengan 

mengidentifikasi antisipasi dan situasi didaktis yang dapat dikembangkan 

berdasarkan analisis tanggapan siswa dan kecenderungan pola pikir siswa. 

Rancangan pembelajaran yang dirancang berupa pembelajaran 

kolaboratif dengan sharing dan jumping task. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan responden untuk 

melengkapi data hasil TKR. Analisis hasil wawancara juga untuk 

mengidentifikasi hambatan belajar. 

2. Analisis Situasi Didaktis Saat Pembelajaran (Metapedadidaktik) 

Pada saat pembelajaran berlangsung atau implementasi rancangan 

pembelajaran, semua kegiatan pembelajaran diobservasi dan direkam 

secara audio dan visual. Proses pembelajaran diobservasi oleh observer 

sebanyak delapan orang menggunakan lembar observasi. Tujuannya 

untuk memperoleh informasi berupa situasi didaktis saat proses 

pembelajaran berlangsung. Kemudian video dan rekaman suara tersebut 

ditranskrip untuk mengetahui respon dan antisipasi guru pada saat 

implementasi rancangan pembelajaran serta mengetahui gambaran 

sharing dan jumping yang di alami siswa.  

3. Analisis Situasi Didaktis Setelah Pembelajaran (Retrosfektif-Self 

Reflection)  

Pada tahan ini diperoleh data berupa video rekaman proses 

pembelajaran, hasil observasi, hasil TKR akhir, dan hasil refleksi guru 

berdasarkan lesson analysis melalui wawancara. Seluruh video 

pembelajaran yang direkam pada saat observasi ditranskrip. Hasil 

transkrip tersebut diaplikasikan dalam format lesson analysis untuk 
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memperoleh data aktivitas pembelajaran, interaksi siswa dengan siswa, 

interaksi siswa dengan guru, serta berbagai respon saat implementasi 

rancangan pembelajaran pada topik persamaan reaksi dengan data 

pendukung berupa hasil observasi. Hasil lesson analysis digunakan untuk 

memperoleh gambaran sharing dan jumping yang di alami oleh siswa dan 

membantu guru untuk merefleksikan diri. Hasil refleksi diri guru ini 

diperoleh dari wawancara. Hasil TKR akhir diolah dan dianalisis untuk 

mengetahui hambatan belajar yang masih di alami oleh siswa.  

Berdasarkan hasil refleksi diri guru dan TKR akhir maka disusun 

rancangan pembelajaran revisi.  

Berdasarkan pertanyaan penelitian, maka teknik analisis data 

dilakukan sebagai berikut : 

 Untuk memperoleh karakteristik hambatan belajar siswa pada topik 

persamaan reaksi, maka dilakukan identifikasi hambatan belajar siswa 

dengan menggunakan TKR dan wawancara. 

 Untuk mendapatkan rancangan pembelajaran, maka dilakukanlah 

analisis data hambatan belajar siswa, repersonalisasi dan 

rekontektualisasi. 

 Untuk mengetahui apakah rancangan pembelajaran dapat mengatasi 

hambatan belajar siswa, maka dilakukanlah TKR ke dua. 

 Untuk mengetahui bagaimana sharing dan jumping yang dialami oleh 

siswa, maka dilakukanlah lesson analysis. Dari lesson analysis dapat 

dilihat interaksi siswa yang mengalami sharing dan jumping. 

 Untuk mengetahui hasil refleksi diri guru, dilakukan wawancara. 

Wawancara dilakukan setelah guru membaca dan memahami hasil 

lesson analysis. 

 Rancangan pembelajaran revisi didapatkan dari TKR ketiga dan hasil 

refleksi diri guru. 


